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Abstrack 

Loan management is one of the important aspects of cooperative financial management 

because it plays a role in supporting the growth of the cooperative and improving member 

welfare. This study aims to analyze the role of loan management at Koperasi Suru Pudi 

Koting and its impact on member welfare. The research method used is qualitative 

descriptive. Data collection was conducted through observation, interviews, and 

documentation, while data analysis was carried out by relating field findings to theories of 

financial management, cooperative growth, and member welfare. The results of this study 

show that loan management at KSP Kopdit Suru Pudi Koting has been implemented through 

stages of loan feasibility assessment, establishment of loan procedures and policies, as well 

as supervision and loan collection. This loan management contributes to the growth of the 

cooperative, reflected in the increase in assets, business volume, and the remaining business 

results (SHU). In addition, loan management also has an impact on improving members' 

welfare through easier access to capital, increased income, and the quality of cooperative 

services. 
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Abstrak 

 

Pengelolaan pinjaman merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen keuangan 

koperasi karena berperan dalam mendukung pertumbuhan koperasi dan peningkatan 

kesejahteraan anggota. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pengelolaan 

pinjaman pada Koperasi Suru Pudi Koting dan peningkatan kesejahteraan anggota. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskrptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 
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melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan dengan 

mengaitkan temuan lapangan dan teori manajemen keuangan, pertumbuhan koperasi, dan 

kesejahteraan anggota. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa pengelolaan pinjaman pada 

KSP Kopdit Suru Pudi Koting telah dilaksanakan melalui tahapan penilaian kelayakan 

pinjaman, penetapan prosedur dan kebijakan pinjaman, serta pengawasan dan penagihan 

pinjaman. Pengelolaan pinjaman tersebut memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 

koperasi yang tercermin dari peningkatan asset, volume usaha, dan sisa hasil usaha, (SHU). 

Selain itu, pengelolaan pinjaman juga meberikan memberikan dampak terhadap peningkatan 

kesejahteraan anggota melaui kemudahan akses permodalan, peningkatan pendapatan, serta 

kualitas pelayanan koperasi.  

Kata Kunci: Pengelolaan Pinjaman, Pertumbuhan Koperasi, Kesejahteraan Anggota 

 

 

1. Pendahuluan 

 Koperasi Simpan Pinjam memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian 

masyarakat melaui penyedian layanan keuangan bagi angggota. Melaui kegiatan simpan dan 

pinjam, koperasi diharapkan mampu meningkatkan kesejahteran anggota sekaligus menjaga 

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Salah satu faktor utama menentukan keberhasilan 

koperasi adalah pengelolaan pinjaman yang efektif dan bertanggung jawab. 

 Pengelolaan pinjaman yang baik dapat mendoring pertumbuhan kopeasi yang tercermin 

dari peningkatan Sisa Hasil Usaha (SHU). Sebaliknya, pengelolaan pinjaman yang kurang 

optimal berpotensi menimbulkan pinjaman bermasalah yang dapat mempengaruhi stabilitas 

keuangan koperasi. Kondisi tersebut menunjukan bahwa pengelolaan pinjaman memiliki 

peran penting dalam menjaga kesehatan koperasi. 

Tabel 1.1 Data Pinjaman KSP Suru Pudi Koting  

TAHUN 
JUMLAH 

PEMINJAM 

JUMLAH 

PINJAMAN 

2020 665 RP.7.639.200.000 

2021 805 RP.9.402.640.000 

2022 801 RP.8.490.550.000 

2023 665 RP.5.967.350.000 

2024 684 RP.6.463.250.000 

Sumber Data : KSP Suru Pudi Koting  

Berdasarkan data dari tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah pinjaman 
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KSP Suru Pudi Koting selama lima tahun, pada tahun 2020, jumlah pinjaman sebesar 

7.639.200.000 dengan jumlah peminjam 665, tahun 2021 jumlah pinjaman mengalami 

kenaikan sebesar 9.402.640.000 dengan jumlah peminjam 805, tahun 2022 jumlah 

pinjaman mengalami penurunan sebesar 8.490.550.00 jumlah peminjam 801, tahun 

2023 jumlah pinjaman mengalami penurunan lagi sebesar 5.967.350.000 dengan 

jumlah peminjam 665, dan pada tahun 2024 jumlah peminjam  mengalami kenaikan 

sebesar 6.463.250.000. Pinjaman yang diberikan ini tentunya mengalami hambatan 

dengan adannya pinjaman yang tak tertagih. 

Tabel 1.2 Data Statisik dan perkembangan KSP. Kopdit Suru Pudi sampai dengan 2024 

Uraian Total Jumlah orang 

Presen

tase 

( % ) 

Pinjaman Lancar Rp10,612,187,110 852 orang 69 

Pinjaman Kurang 

Lancar          

Rp 1,263,075,000 138 orang 8 

Pinjaman 

Diragukan 

Rp 1,577,171,803 187 orang 10 

Pinjaman Macet Rp 1,829,096,179 393 orang 12 

Piutang Anggota Rp 15,281,530,092 1.570 orang 100 

Sumber Data : KSP Suru Pudi Koting  

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dilihat lebih rinci dari sisi kualitas pinjaman, 

data per perkembangan pinjaman per 2024 menunjukkan tantangan yang dihadapi 

koperasi dalam mengelola keuangan. Dari total piutang anggota sebesar 

Rp15.281.530.092, sekitar 69% atau Rp10.612.187.110 tercatat sebagai pinjaman 

lancar yang dikelola dengan baik. Namun, terdapat sebagian anggota yang menghadapi 

kesulitan membayar pinjaman, dengan pinjaman kurang lancar sebesar 

Rp1.263.075.000 (8%), pinjaman diragukan sebesar Rp1.577.171.803 (10%), dan 

pinjaman macet sebesar Rp1.829.096.179 (12%). Persentase pinjaman tidak lancar 

mencapai 30% ini menjadi perhatian serius, karena menunjukkan risiko signifikan 
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keberlanjutan koperasi. 

Dampak dari pinjaman bermasalah ini tidak hanya terbatas pada kerugian 

finansial, tetapi juga dapat memengaruhi kemampuan koperasi dalam menyalurkan 

pinjaman baru dan mendukung pertumbuhan anggotanya. Pinjaman macet yang cukup 

tinggi dapat membatasi modal kerja, menimbulkan tekanan pada arus kas, dan 

menurunkan kepercayaan anggota baru. Dari perspektif manajemen, kondisi ini 

menuntut koperasi untuk melakukan langkah-langkah strategis dalam pengelolaan 

pinjaman, termasuk evaluasi kelayakan anggota sebelum pemberian pinjaman, 

pemantauan berkala terhadap pembayaran, pemberian edukasi keuangan kepada 

anggota, serta penerapan prosedur penagihan yang efektif. Selain itu, koperasi perlu 

mengembangkan sistem mitigasi risiko, seperti pembentukan cadangan kerugian 

pinjaman atau diversifikasi jenis pinjaman, untuk menjaga stabilitas finansial. 

Data ini menunjukkan bahwa perkembangan KSP Suru Pudi Koting sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan anggota dalam mengelola pinjaman mereka. Pinjaman 

yang dikelola dengan baik mendukung pertumbuhan koperasi, sementara pinjaman 

bermasalah memunculkan tantangan yang harus diatasi dengan langkah-langkah 

manajemen yang tepat. Dengan perhatian yang konsisten terhadap kualitas pinjaman 

dan strategi pengelolaan risiko yang efektif, koperasi memiliki potensi untuk tetap 

berkembang, meningkatkan jumlah anggota, dan memastikan keberlanjutan operasional 

dalam jangka panjang. 

Dari sisi permodalan, pengelolaan pinjaman yang baik berpengaruh langsung 

terhadap peningkatan total aset koperasi. Koperasi yang mampu mengelola pinjaman 

secara efektif akan memiliki modal yang cukup untuk mendanai berbagai program 

pengembangan anggota dan memperluas jangkauan layanannya (Abdul, 2025). 

Akumulasi modal tersebut menjadi indikator penting bagi pertumbuhan koperasi serta 

daya tahannya terhadap dinamika ekonomi (Setiawan & Pratama, 2025). 
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Pengelolaan pinjaman yang profesional dan berbasis teknologi informasi tidak 

hanya berdampak pada peningkatan kesejahteraan individu anggota, tetapi juga 

memperkuat keberlanjutan koperasi secara kelembagaan. Oleh karena itu, analisis 

terhadap peran pengelolaan pinjaman dalam meningkatkan kesejahteraan anggota dan 

pertumbuhan koperasi menjadi hal yang penting untuk dilakukan, khususnya dalam 

konteks Koperasi Suru Pudi Koting yang berupaya meningkatkan kualitas pengelolaan 

dan pelayanan terhadap anggotanya (Maisyarah et al., 2025).  

 

2. Tinjauan Pustaka 

Financial Management Theory (Teori Manajemen Keuangan)  

Manajemen keuangan adalah segala aktifitas yang berhubungan dengan bagaimana cara 

memperoleh dana untuk membiayai usahanya, mengelola dana tersebut sehingga tujuan 

perusahaan tercapai dan pengelolaan asset yang dimiliki secara efektif dan efisien. 

Pengelolaan Pinjaman 

Pengelolaan pinjaman merupakan komponen inti dalam aktivitas koperasi simpan pinjam 

karena berfungsi sebagai sarana utama untuk mendukung permodalan usaha anggota. Proses 

pengelolaan pinjaman mencakup tahap penilaian kelayakan, penentuan skema pembiayaan, 

serta pengawasan dan penagihan secara berkelanjutan. 

Pertumbuhan Koperasi 

Pertumbuhan koperasi merupakan indikator penting dalam menilai kinerja dan keberlanjutan 

organisasi koperasi. Pertumbuhan ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah anggota, 

peningkatan aset, diversifikasi unit usaha, serta efisiensi dalam pengelolaan organisasi. 

Pertumbuhan koperasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan pengurus dalam 

mengembangkan unit usaha yang relevan dengan kebutuhan anggota dan lingkungan sekitar. 

Kesejahteraan Anggota 

Kesejahteraan anggota koperasi merupakan salah satu tujuan utama pendirian dan 

operasionalisasi koperasi. Prinsip dasar koperasi adalah meningkatkan taraf hidup anggota 
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melalui kegiatan ekonomi bersama yang berlandaskan asas kekeluargaan dan gotong royong. 

Keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuan tersebut dapat diukur dari beberapa indikator, 

seperti peningkatan pendapatan, kemampuan memenuhi kebutuhan dasar, akses terhadap 

layanan keuangan, dan peningkatan kualitas hidup anggota.   

3. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai peran 

pengelolaan pinjaman terhadap pertumbuhan Koperasi Suru Pudi Koting serta dampaknya 

terhadap peningkatan kesejahteraan anggota berdasarkan kondisi faktual di lapangan.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

valid dan relevan dengan tujuan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi: 

Metode Observasi 

Metode ini dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan operasional 

koperasi, seperti proses pengajuan dan pencairan pinjaman, pencatatan transaksi 

keuangan, dan interaksi antara pengurus dan anggota. Melalui observasi ini, mahasiswa 

dapat memperoleh gambaran nyata mengenai sistem kerja koperasi dan efektivitas 

manajemen pinjaman 

Metode Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan pengurus dan anggota koperasi untuk memperoleh 

informasi mendalam mengenai prosedur pinjaman, kendala yang dihadapi, serta 

dampak pinjaman terhadap kesejahteraan anggota. Wawancara dilakukan secara 

terstruktur menggunakan daftar pertanyaan yang disusun sebelumnya agar data yang 

diperoleh relevan dan dapat dibandingkan. 

Metode Dokumentasi 
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Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder seperti laporan keuangan 

koperasi, struktur organisasi, dan arsip kegiatan. Dokumen-dokumen ini berfungsi 

untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara, serta memastikan validitas data 

yang diperoleh. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

1.) Peran Pengelolaan Pinjaman Terhadap Pertumbuhan Koperasi Suru Pudi Koting 

Berdasarkan hasil wawancara, Koperasi Suru Pudi Koting menerapkan pengelolaan 

simpan pinjam secara sistematis dan terstruktur guna memastikan pinjaman yang 

diberikan tepat sasaran, aman, dan sesuai dengan kemampuan anggota. Setiap pengajuan 

pinjaman melalui prosedur yang jelas, meliputi pengajuan dokumen, verifikasi, survei 

lapangan, hingga persetujuan dan pencairan dana. Penentuan besaran pinjaman dan 

jangka waktu pengembalian dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan finansial, 

perilaku keuangan, serta ketersediaan jaminan anggota, sementara suku bunga diterapkan 

secara seragam sebagai bentuk keadilan. Analisis kelayakan pinjaman menjadi tahap 

penting untuk meminimalkan risiko kredit bermasalah. Selain itu, koperasi melakukan 

pengawasan pembayaran melalui sistem digital SI-Kopdit yang memungkinkan 

pemantauan tunggakan secara efektif dan penagihan tepat waktu. Secara keseluruhan, 

pengelolaan simpan pinjam yang terstruktur, berbasis analisis, dan didukung teknologi 

berkontribusi pada kelancaran arus kas serta keberlanjutan keuangan koperasi. 

2.) Kontribusi Pengelolaan Pinjaman Terhadap Pertumbuhan Koperasi Suru 

Koting 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara selama praktik kerja di Koperasi Suru Pudi 

Koting, pengelolaan pinjaman merupakan faktor krusial dalam menjaga keberlangsungan 

usaha dan meningkatkan kesejahteraan anggota. Pengelolaan pinjaman yang tepat 

memungkinkan penggunaan dana secara produktif, memperlancar perputaran modal, 
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serta meminimalkan risiko gagal bayar. Pemanfaatan sistem informasi SI-KOPDIT 

mendukung pengawasan pinjaman dan pembayaran angsuran secara digital sehingga 

keterlambatan dapat diidentifikasi dan ditindaklanjuti tepat waktu. Pengelolaan pinjaman 

yang efektif berdampak positif terhadap pertumbuhan koperasi, terutama melalui 

peningkatan Sisa Hasil Usaha (SHU) sebagai indikator kesehatan keuangan. Meskipun 

masih terdapat kendala keterlambatan pembayaran oleh sebagian anggota, koperasi 

melakukan pengawasan rutin dan penagihan aktif untuk mengendalikan risiko kredit dan 

menjaga pertumbuhan serta keberlanjutan koperasi. 

3.) Strategi Pengelolaan Pinjaman Yang Lebih Optimal Guna Meningkatkan 

Kesejahteraan  

Anggota 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, Koperasi Suru Pudi Koting berperan 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan anggota melalui pengelolaan pinjaman 

yang profesional, transparan, dan berlandaskan prinsip kehati-hatian. Pemberian 

pinjaman dengan bunga yang rendah dan kompetitif, analisis kelayakan yang adil, serta 

sistem angsuran yang fleksibel memungkinkan anggota memanfaatkan pinjaman secara 

produktif untuk pengembangan usaha dan pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. 

Pinjaman koperasi terbukti membantu anggota meningkatkan pendapatan, memperkuat 

kemandirian ekonomi, dan mendorong aktivitas usaha yang berkelanjutan. Namun, 

kemampuan anggota dalam mengembalikan pinjaman dipengaruhi oleh stabilitas 

pendapatan dan jenis usaha yang dijalankan. Anggota dengan usaha berpendapatan 

stabil cenderung tidak mengalami kendala dalam pembayaran angsuran, sedangkan 

anggota dengan pendapatan yang fluktuatif menghadapi risiko keterlambatan 

pembayaran. Untuk mengatasi hal tersebut, koperasi menerapkan strategi pengelolaan 

pinjaman yang berpihak pada anggota melalui pendampingan usaha, pengawasan 

pembayaran, serta fleksibilitas dalam sistem angsuran. Secara keseluruhan, pinjaman 

koperasi memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan 
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anggota, meskipun keberhasilan pemanfaatannya sangat dipengaruhi oleh kondisi 

ekonomi dan kemampuan pengelolaan usaha masing-masing anggota. 

5. Kesimpulan 

Selama pelaksanaan magang di Koperasi Suru Pudi Koting, mahasiswa memperoleh 

pengalaman langsung pada bagian kasir dan penagihan, termasuk pendampingan 

petugas lapangan dalam kunjungan kepada anggota. Kegiatan ini meningkatkan 

keterampilan teknis mahasiswa dalam mengoperasikan aplikasi SIKOPDIT, mencetak 

slip SUK dan SUM, merinci angsuran anggota, serta memahami prosedur penagihan 

bagi anggota yang mengalami tunggakan. Selain keterampilan teknis, mahasiswa juga 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, komunikasi, dan kerja sama tim 

sesuai dengan prinsip pelayanan koperasi. Pengelolaan pinjaman di Koperasi Suru Pudi 

Koting telah dilaksanakan dengan prinsip kehati-hatian melalui analisis kemampuan 

anggota, pengawasan aktif, dan sistem penagihan yang efektif, sehingga mampu 

meminimalkan risiko kredit macet. Pengelolaan pinjaman yang baik, didukung 

manajemen yang efektif dan partisipasi anggota, berkontribusi terhadap pertumbuhan 

koperasi serta peningkatan kesejahteraan anggota secara berkelanjutan 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran yang dapat diberikan untuk KSP Kopdit 

Suru Pudi Koting adalah :  

1) Bagi Anggota Koperasi 

Anggota Koperasi Suru Pudi Koting diharapkan dapat memanfaatkan pinjaman yang 

diberikan secara produktif untuk menunjang usaha dan kebutuhan ekonomi yang dapat 

meningkatkan pendapatan. Selain itu, anggota perlu meningkatkan kedisiplinan dalam 

membayar angsuran pinjaman sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan agar 

perputaran modal koperasi tetap lancar.  

2) Bagi Koperasi Suru Pudi Koting 
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Koperasi Suru Pudi Koting disarankan untuk terus meningkatkan kualitas pengelolaan 

pinjaman yang produktif dengan memperkuat analisis kelayakan anggota, pengawasan 

angsuran, serta pendekatan penagihan yang persuasif dan berorientasi pada kondisi 

anggota agar risiko kredit bermasalah dapat semakin diminimalkan. Selain itu, koperasi 

perlu mengembangkan program edukasi keuangan bagi anggota serta meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan teknis dan penguatan soft skills guna 

mendukung pelayanan yang lebih profesional.  

3) Bagi Program Studi Akuntansi 

Sebaiknya memberikan pembekalan bagi mahasiswa yang mau melakukan magang 

MBKM agar mahasiswa bisa mempersiapkan diri dengan lebih baik 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan observasi atau penelitian dilingkup yang 

sama diharapkan dapat meneliti lebih luas terkait analisis pengelolaan pinjamam 

koperasi dengan menambahkan konsep dari disiplin ilmu lain seperti manajemen 

pemasaran digital, komunikasi massa untuk memperkaya analisis. 
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